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pengoptimalan ) para terbyatda mengeptimalkan (menjadikan
paling baik, enurut Machfud Sidik
terdapat indi alisasi yaitu tujuan
optimalisasi, , 3 si atau tindak lanjut.
Dengan begitu Amidatiat-ber|4 optimal. Penelitian ini
bertujuan mep@alisi hlis efgelolaan harta wakaf
produktif, ha G a di Pondok Pesantren

‘ angan (field research)
dengan pendek i alTtat a utama dari penelitian
ini yai ar ama pengelola wakaf
Munadi Ponorogo. Dengan
0 afnjutaya adalah
am  bentuk yang mudah

produktif dalamspro santren Hasan Munadi
Badegan dapa ) ngacu pada teori dari
Machfud Sidi or tujuan optimalisasi,
pengambilan tus i anjut sudah terpenuhi,
(2) Faktor pely‘u F’@ hﬁp?o €3santren Hasan Munadi
Badegan dalam mengelola waka kti rogram peternakan adalah
ketika musim kemarau sulit mencari rumput, hewan ternak terserang
penyakit, pengelola hewan ternak tidak banyak tahu dalam merawat hewan
ternak yang baik. Sedangkan faktor pendukung dari pengelolaan wakaf
produktif adalah Semua elemen pondok pesantren mendukung serta
ketersediaan sumber daya juga sangat mendukung, (3) Dampak dari
pengelolaan wakaf produktif adalah positif, dibuktikan dengan
meningkatnya perekonomian pondok pesantren dengan memanfaatkan
harta wakaf tersebut sehingga kebutuhan perekonomian terpenuhi dan



mampu  mensejahterakan  lingkungan pondok pesantren maupun
masyarakat sekitar pondok pesantren.




LEMBAR PERSETUJUAN




LEMBAR PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
J1. Puspita Jaya Desa Pinu Jenangan Ponorogo

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Judul  Optimalisasi Pengelolaan Wakaf Produktif Dalam




LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI

Vi




BAB |



PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Salah satu sarana untuk mengarahkan pemanfaatan nikmat yang
diberikan Allah SWT adalah Wakaf. Dengan pengelolaan yang optimal, harta
wakaf dapat menciptakan nilai ekonomi yang dapat meningkatkan kualitas

perekonomian nasional.! Wakaf termasuk kategori bentuk ibadah sosial,

yang meliputi nilai ekono aan aset dalam proses pembangunan
kesejahteraan  rak shgapretany  Pelgelolaan  Wakaf  tentunya
disesuaikan de aiEs. Buddyal N enyataannya penerapan

wakaf yang MEme§ang—~pe perr & itingan publik dalam

pendidikan da

euangan syariah yang
digunakan ment shytuha syarakat  sejak awal
instrumen ke i i dan sedekah yang
mempunyai peranan penti eningkatkan taraf hidup masyarakat
dengan meng anah, ayaan intelektual dan
harta Iainnya ra langsung. memiliki
fungsi rasional, yaltu sebagal | permasal an agama, sosial, dan

kemanusiaan.Kemudian wakaf produktif adalah nilai wakaf yang

digunakan untuk keperluan produksi dan dalam bidang pertanian, industri,

' Zahran R, “Studi Tentang Optimalisasi Kenaziran Harta Wakaf Menurut Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 3 Nomor
2, (2017), 1.

2 Yusuf Hamid, al-Maqasid al-Amanah li al-Syariah (kairo:Dar al-Hadis), h. 476-477.



perdagangan dan jasa, yang keuntungannya tidak diperoleh langsung dari
benda wakafnya, melainkan dari keuntungan bersih yang timbul dari
pengembangan tersebut. operasi. surat berharga wakaf yang diberikan
kepada orang yang berhak untuk tujuan wakaf. Dengan wakaf produktif,
suatu barang atau jasa diproduksi, kemudian dijual dan hasilnya digunakan

sesuai dengan tujuan wakaf tersebut. dari.

Di tengah perm jal dan tuntutan kesejahteraan

ekonomi dan fey i kaf harus dikelola dan
dikembangkan
nyata untuk mefyielesa . i g sangat penting.
perkebunan, untuk memperoleh
keuntungan d an. membiayai berbagai
kegiatan mere negara yang memiliki
banyak harta elum dikelola secara
produktif. Umumnya harta wakaf di Indonesia berbentuk tanah yang
pemanfaatannya meliputi masjid, musala, sekolah, madrasah, dan tempat
ibadah lainnya..

Mekanisme administrasi yang paling penting dan orisinal adalah

pengumpulan dana wakaf oleh wakif. Mekanisme ini disebut



penggalangan dana. Oleh karena itu, kegiatan penggalangan dana di
lembaga harus dikembangkan dan direncanakan sebelumnya serta di
bawah pengawasan pengelola lembaga dengan perspektif manajemen
modern yang berbeda. Penggalangan dana diartikan sebagai kerangka
konseptual kegiatan yang memperoleh uang dan sumber daya lainnya dari

masyarakat untuk digunakan membiayai program dan kegiatan operasional

suatu lembaga untuk m al sua juan. Saat ini dana wakaf hanya

Wilayah opera lola secara efektif agar
wakaf berperafl @ dats Rall cita-cita masyarakat,
memberdayakafitlag A .. at.Saatini, akan lebih baik jika
ola secara
produktif..

Salah
Pondok Pesa
hewan terna elakukan pengelolaan wakaf
produktif di Pondok Pesantren Hasan Munad Ponorogo, pihak nadziri
yang seharusnya bertanggung jawab mengelola wakaf produktif tidak
melakukan pengelolaan yang tidak bertanggung jawab dalam hal tersebut.
Maka pihak pesantren berinisiatif melakukannya sendiri.Pengelolaan harta

wakaf harus direncanakan dan dipersiapkan dengan baik dan benar. Hal ini



dilakukan agar tidak terjadi hambatan dalam pemanfaatan harta wakaf dan
dapat menghindari kerugian yang timbul dari pengelolaannya. Dalam hal
ini, pengelola dan tim kerja yang solid memegang peranan penting dalam
penerapan pengelolaan wakaf produktif untuk memaksimalkan hasil yang
diharapkan. Oleh karena itu, harta wakaf harus dikelola secara efisien dan

efektif agar wakaf yang ada tidak hanya sebatas ibadah saja.

percakapan de Fhkai weQyorotiftantangan ekonomi yang
dihadapi pon . . ini bertujuan untuk
menyelidiki ktif sebagai sumber
al, terungkap bahwa
meskipun potensI ™% d, Blinplementasinya masih
. termasuk regulasi,
manaj araka : ikian, penelitian
ini akan m apat meningkatkan
pemanfaatan af i n Hasan Munadi untuk
mendukung ke

Berdas an() ondok ées tren Hasan Munadi
Ponorogo tentang wakaf, betapa banyak pencapaian yang telah dicapai
dalam optimalisasi pengelolaan wakaf produktif. Berdasarkan uraian
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui

optimasinya. Pengel olaan Harta Wakaf Produktif di Pondok Pesantren

Hasan Munad Ponorogo. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat



menjadi referensi untuk meningkatkan kinerja Institut Agama Islam Hasan
Munad atau entitas lainnya dalam mengelola aset Wakaf produktif.
Sehingga peneliti tertarik dengan penelitian yang berjudul “Optimalisasi
Pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok Pesantren Hasan Munadi
Ponorogo”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Optimalisasi aan Wakaf Produk pada Program

3.Bagaimana [Dampek<Rengelolaag—XVakal Huktif pada Program

Pondok Pesant

1. Untuk me aHsis O] Sgst—pE taall wakaf produktif pada

Munad Ponorogo

3. Menganalisis Pengar isasi Pengelolaan Wakaf Produktif
Terhadap ntren Hasan Munadi
Ponorogo.

PONOROGO

4. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan antara lain:.



1. Manfaat Teoritis Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
tambahan kepada pembaca dan peneliti untuk dijadikan bahan
referensi dalam skripsi selanjutnya.

2. Keuntungan praktisa.

a. Peneliti dapat menambah pengetahuan dan keahlian serta

membandingkan teori dan_praktik dalam optimalisasi pengelolaan

erjudul  Optimalisasi
mat, karya Zuliansyah
Sekolah TinggiAgamis - STAINISalatiga.® menjelaskan
tif dengan
mengoptimu ian memberdayakan
semua asset af i memberikan kontribusi
yang optimal

mencapai falap_di &J

berbagai pihak, di antaranya LKS, pemerintah (dalam hal ini BWI), nazhir

p umat Islam dalam

a&tu entu harus melibatkan

professional, masyarakat pada umumnya, dan lain-lain. Di samping itu,

kegiatan promosi wakaf terutama untuk memberikan pemahaman yang

* Rozalia, Optimalisasi Fungsi Tabung Wakaf Indonesia Dompet Dhuafa Dalam
Pengelolaan Wakaf Tunai, Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang, 2013.



kontemporer tentang wakaf dan branding manajemen wakaf professional
perlu dilakukan terus menerus.

Kedua, Tiara Ayunda Putri, yang berjudul Optimalisasi fungsi
tanah wakaf dalam pandangan hukum ekonomi syariah (studi Kasus
Organisasi Masyarakat Muhamamdiyah ProvinsiRiau).* Hasil penelitian
ini  adalah  lembaga

muhammadiyah  wilayah  riau  dalam

mengoptimalisasikan ta but dengan melakukan upaya-
sebut agar tanah tersebut
menjadi tanah menghasilkan manfaat
yang besar ba rsebut. adapun usaha-
usaha yang tel wakaf tersebut yakni
Usaha dalam & asar-menengah), usaha
dalam bidang , BMT, Mini Market
“Surya market sosial berupa (Panti
As upa (klinik

dan rumah Masyarakat berupa

i )
efigan judul Opfimalisasi Pemanfaatan
Kata b ersjfas lsla egeri Sunan Kalijaga
O NOREG &

Yogyakarta.> menjelaskan bahwa Pemerintah sebagai pengambil kebijakan

(Perkebunan,

Ketiga,

Tanah Wakaf

tidak berinisiasi untuk memberdayakan tanah wakaf dengan melibatkan

sektor swasta dan pengusaha untuk mengelolanya tanah-tanah yang selama

* Tiara Ayunda Putri, Optimalisasi fungsi tanah wakaf dalam pandangan hukum ekonomi
syariah (studi Kasus Organisasi Masyarakat Muhamamdiyah Provinsi Riau), Skripsi : Universitas
Islam Indonesia, 2019.

® Bahrul Ma’ani, Optimalisasi Pemanfaatan Tanah Wakaf di Kota Jambi, Muamalat
Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



ini terabaikan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Tidak seperti
negara lain, katakanlah Malaysia yang menggandeng sektor swasta untuk
bekerja sama dalam memanfaatkan sejumlah besar aset tanah wakaf yang
dapat menggerakkan roda perekonomian melalui pengumpulan, investasi,
penanaman modal, produksi, kemitraan, perdagangan, agrobisnis,

pertambangan, perindustrian, pengembangan teknologi, pembangunan

sejauh  mana 3 khususnya mengenai
kat di wilayah DIY,
m wakaf di Indonesia.
aan wakaf.
BWUI/T dan Tunai dan Investasi.
Dalam hal pen I merancang mekanisme
penyaluran d KM DIY dan tingkat

produktivitas kehidupan finansial

na(ier

masyarakat.

Kelima, Diah Ayu dengan judul Optimalisasi Porsi Dana Alokasi
Wakaf Untuk Mendorong Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi
Kasus Kspps Bmt Assyafi‘iyah Kota Gajah). Hasil penelitian menunjukkan

bahwa 40% dana wakaf yang disalurkan disimpan dalam bentuk deposito
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tetap dan 60% disalurkan kepada anggota sebagai modal usaha mikro.
Permodalan bagi usaha mikro disalurkan melalui dua cara, yaitu
pembiayaan mudharabah dan pinjaman gardhul Hasan. Dengan pangsa
60%, nyatanya mampu membantu perekonomian negara-negara anggota
dan efektif memperkuat perekonomian masyarakat. Hal ini terbukti dengan

hasil nyata yang dicapai para gnggota yang menerima dana dari harta

Penelitian i =T, ‘; alitatif yang memberikan
ode statistik. Tujuan
pemahaman terhadap
ni penelitian kali ini
penelitian
lapangan, di lapangan dengan
melakukan wa i juan penelitian lapangan
adalah untu

yang peneliynw

pengelolaan Wakaf produktif pada Program Peternakan pondok Hasan

di masyarakat. Kajian

ng&en skripsikan optimalisasi

Munad di Ponorogo.
2. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sangat penting dalam hal ini, karena menurut

Moelong, dalam penelitian kualitatif, sarana pengumpulan data yang
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utama adalah kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain.
Kehadiran peneliti lapangan dalam penelitian kualitatif sangat penting
dan dibutuhkan semaksimal mungkin. Peneliti adalah alat pengumpulan
data dan kunci terpenting untuk menemukan makna. Oleh karena itu,
peneliti harus terlibat dalam pengoperasian objek penelitian dalam batas

keterbukaan antara keduanya. Dalam penelitian ini, setelah mendapat

angan, Kec. Badegan,

dapat digunakan untuk
ari bahan-
rut Sutopo, sumber
data dapat jatan, tempat atau tempat,

benda, ga Sumber data terbagi

n ta__sekunder. Data dalam
&0

penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan sumbernya, berdasarkan

menjadi d yﬁ.

sumbernya ada dua jenis data yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, baik

dari individu seperti wawancara, atau biasanya dari observasi yang
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dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data
yang diperoleh langsung dari beberapa pihak di Pondok Pesantren
Hasan Munadi Ponorogo..

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung diberitahukan kepada

peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari

Secara umum metode pengumpulan

data yang be Dalam penelitian ini
peneliti memil ntara lain :
a. Wawancs
dilakukan
melalui j aan secara langsung
kepada n. Dalam penelitian ini,
peneliti kepada pengelola dan
pimpina asan Munad.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati langsung subjek untuk mengetahui kebenaran, situasi,
keadaan, konteks, status dan makna selama pengumpulan data

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
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pengumpulan data observasi langsung pada pengelolaan produktif
Wakaf di Pondok pesantren Hasan Munad..
6. Teknik Pengolahan Data
a. Informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi merupakan data mentah yang harus diolah untuk

menghasilkan kesimpulan atau hasil yang akurat. Karena penelitian

suatu proses yang
an untuk memeriksa
)enerapan dan relevansi

ini peneliti

ap data yang telah

dikumpulkan..
b. Klasifik QE!
Klasifik adffl 0S el p&an eluruh informasi yang

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua

informasi yang diterima ditinjau secara menyeluruh dan kemudian
dikelompokkan berdasarkan kebutuhan.

c. Verifikasi
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Validasi adalah proses pengecekan data dan informasi yang
diperoleh untuk memastikan bahwa data tersebut valid, dapat
diidentifikasi, dan dapat digunakan untuk tujuan penelitian.

d. Penarikan Kesimpulan
Metode terakhir dalam pengolahan data adalah inferensi.

Kesimpulan ini kemudian,_ dijadikan data yang berkaitan dengan

objek penelitian.
7. Analisa Data
isis data Miles dan
hingga akhir analisis.
ih data yang paling
relevan, da mudian disajikan dan
ditarik  sug eSImputs e Ciptakan hipotesis  dan

mengungkap Dbjek yang sebelumnya

lan berupa

hipotesis.

(konfirmasi
8. Teknik Pen %&
Peneliti m uaik ek n%!asant!! memeriksa keabsahan

data penelitian. Teknik triangulasi adalah suatu metode pemeriksaan

ar inferensial). atau

keakuratan data dengan menggunakan berbagai sumber data eksternal
sebagai pembanding. Sekaligus, peneliti menggunakan teknik
triangulasi dalam penelitian ini untuk memeriksa keakuratan data..

7. Sistematika Pembahasan
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Tujuan dari diskusi sistematis ini adalah untuk memastikan bahwa
tesis diselesaikan sesuai dengan bidang penelitian dan untuk mendorong
diskusi. Dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang
masing-masing bab terdiri atas beberapa subbab yang saling berhubungan

secara keseluruhan, dilanjutkan dengan sistematika penulisan penelitian

ini:

BAB | : PEND& . Bab ini memuat permasalahan,
permasalahan, tuj J A' /IR BAHRQ itian, penelitian terdahulu,
metode peneliti ' latar belakang masalah,

AN WAKAF. Bab ini
makna dan sifat-sifat
yang diperluk : Jan=k KT séflingga dapat dijadikan
landasan penelitiansPaee . gpjeldskan dan menguraikan
an, konsep
BAB GELOLAAN HARTA
WAKAF PR N HASAN MUNADI
Bab ini memb, aa)m i imalisasi pengelolaan aset
wakaf produktif Pondok Pesantren Hasan Munadi Ponorogo. Pada bab ini,
penulis menjelaskan informasi yang diperoleh dari membaca data industri
berdasarkan pemikiran.

BAB IV : ANALISIS OPTIMALISASI PENGELOLAAN

HARTA WAKAF PRODUKTIF DI PONDOK PESANTREN HASAN
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MUNADI PONOROGO. Bab ini merupakan analisis dan interpretasi yang
disesuaikan (dalam penyajian materi) dengan permasalahan dan hasil
kajian teoritis yang diperolen untuk menemukan titik temu antara data
lapangan dengan teori yang ada.

BAB V : PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil analisis,

serta saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dan akhir

terhadap permasalahan yag



BAB Il
OPTIMALISASI PENGELOLAAN WAKAF

A. Optimalisasi
1. Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi merupakan upaya yang berkaitan dengan

kepentingan bersama atkan Kinerja suatu unit kerja atau
individu guna pérotenlepuaden Ol keberhasilan dari kinerja
3 optimal yang berarti

erarti menjadikan yang

ngoptimalkan sesuatu,
dengan kat menjadfkan_sestrs U MEnjadi paling baik atau
paling tingg 5 isasi di ai arti berusaha secara
penerapan

ang sesuai dengan

harapan d Optimal erat kaitannya
dengan Kri hasili@n

UntLPWaﬁk%haﬁ’ W @kﬁal dalam pengelolaan

tanah wakaf agar menjadi suatu tanah yang memiliki fungsi secara

produktif dan hasil manfaatnya akan terus menerus berjalan hinga
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waktu ke waktu maka indikator yang dicapai oleh lembaga tersebut
ialah sebagai berikut:*
1. Lembaga wakaf yang Terakreditasi
Lembaga akan di anggap layak dan mampu bersaing
apabila lembaga tersebut telah terakreditasi dengan baik oleh

pemerintah dengan begi mbaga tersebut akan memiliki pondasi

anfaatannya.

ayaan Pemanfaatannya
pemanfaatan dengan
baik da ! embaga tersebut telah
ampu membuat tanah
manfaat

tersebut akan bisa di baik mungkin.

3. Variasi Prog
en n af¥ yang ariasi akan membuat

systemRn@lzN ﬂnngﬁrsﬁtan lebih berwarna dan

memiliki tantangan yang berbeda-beda dalam mengelola program
tersebut dan akan menambah kreatif akan nazhir tersebut dalam

mengelola program tersebut.

! Badan Wakaf Indonesia, “Prinsip-Prinsip Pokok Untuk Pelaksanaan Dan Pengawasan
Wakaf Yang Efektif’, Ebook, 2018.
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4. Rencana yang Strategis

Rencana strategis disini berfungsi untuk membuat suatu
rancangan yang akan mereka lakukan di masa mendatang baik
rencana tersebut berjangka panjang maupun berjangka pendek agar
semua program, pengelolaan dan pembiyaan akan terus terstruktur

dengan baik dan tepat

tinggi, pengoptimalan
enjadikan paling baik,
optimasi merupakan
kan, jadi optimalisasi
bkan secara efektif dan

dta_optimal yang berarti

Optimalisasi ini bisa diartikan sebagai “suatu

bentuk Sihd , t
(sepertid@l€sa utliSan) m
lengkaBelﬂuMi(Q Ak £ fx O

Sedangkan Menurut Hotniar Liringoringo, “Optimalisasi

uk membuat sesuatu

di lebih baik dan lebih

adalah bentuk proses mencari solusi terbaik, tidak selalu

keuntungan tertinggi yang dapat dicapai bila tujuan optimasi

? Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gita Media Press, 2015),
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adalah maksimalisasi keuntungan, atau tidak selalu biaya terendah
yang dapat dikurangi ketika tujuan tersebut adalah untuk
meminimalkan biaya”.3

Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai bentuk ukuran
di mana segala kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan yang

dijalankan. Menurut i “Optimalisasi adalah ukuran yang

an optimalisasi yang
implementasi guna

2ncanaan, yaitu sebagai

imalisasi.

imalisasi atau

Bentuk maksi Igunakan jika tujuan pengoptimalan

h n n, penerimaan dan
ni n sasi akaf digunakan jika tujuan
Bg@mNn&rBu@nGenﬂ] biaya, waktu dan

sejenisnya.

® Hotniar Siringoringo, Pemograman Linear: Seri Teknik Riset Operasi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2015), 4.

* Prof. Dr. J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi (Jakarta : Prenada Media, 2015),
82

> Sidik, Machfud, Optimalisasi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Dalam Rangka
Meningkatkan Kemampuan Keuangan Daerah, (Jakarta : Artikel PAD, 2005), 8.
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Keputusan

Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini dilakukan
untuk mencapai tujuan awal sehingga menghasilkan
keputusan yang maksimal.

Disposisi

Bagian dafiStkap da Mimen para pelaku atau perancang

an sebagai tindak lanjut

i di atas, maka dapat
suatu bentuk proses,

direncanakan dengan

meningkatka 7 : imal.® Dala al ini dapat menjadikan

Hasan Munadi dengan an beberapa alat indikator analisa

optimalisa:

dikelola a

B. Pengelolaan

e n uktifitas wakaf yang
garter i aflyang tel@hl rencanakan.

PONOROGO

1. Pengertian Pengelolaan

® Ibid.
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Penegertian pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur,
dan mengusahakan agar lebih baik, lebih maju, serta bertanggung
jawab atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan merupakan proses yang
membantu  merumuskan kebijakan dan tujuan memberikan

pengawasan pada semua ang terlibat dalam pelaksanaan dan

pencapaian tujuan
anajemen, yaitu suatu
dari  perencanaan,
pengorgani§asian, “peday ¥ . an usaha-usaha para
anggota isasi ( naan sumber daya
organisasi rganisasi yang telah

ditentukan.

Men < 1 ika UNgsi_pengelolaan sebagai

usaha untuk..me

melalui usaha orang gelolaan tidak akan terlepas dari

kegiatan sumbe ia suatu kantor, instansi,
maupun organis baik selalufBekerja dengan langkah-
langkah RanQnN QgRﬁ@l(ﬁl Qaitu merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan, dan  mengontrol. Dengan

" Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 2002), 695
z Handayaningrat, Pengantar Studi., 9.
Ibid.
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demikian, target yang dituju dapat dengan mudah dicapai dengan
baik.
2. Tujuan Pengelolaan
Tujuan pengelolaan ialah segenap sumber daya yang ada seperti:
sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu

organisasi dapat digera sedemikian rupa, sehingga dapat

menghindarkan da an waktu, tenaga dan materi

saling bertentangan yang berkepentingan dalam suatu

organi
c. Untuk c i malisaSil Suatu kerja organisasi

dapat (ﬂ(tﬂeMnQnB &2 ﬁg Qrbeda, salah satu cara

yang umum vyaitu efisien dan optimalisasi.

% Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2006), 34.
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Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam
pelaksanaan manajemen di tetapkan secara tepat, langkah-langkah
pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai berikut:™
a. Menentukan strategi
b. Menentukan sarana dan batasan tanggungjawab

c. Menentukan target ya pencakup kriteria hasil, kualitas, dan

batasan waktu
gas dan rencana

etivitas dan efisiensi

3. Fungsi Pengelolaan

Hen u
Planning (peren engor

(pemberiarP MIN Qomnﬂnﬁ (ﬂgkoordinasian), dan

Controlling (pengawasan).

gsi pengelolaan yaitu

isasian), Commanding

Sedangkan menurut Harold Koonts dan Cyril O’Donnel

membagi fungsi pengolahan menjadi 5, yaitu Planning (perencanaan),

! Irine Diana Wijayanti, Manajemen (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2008), 59.
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Organizing (pengorganisasian), Staffing (kpegawaian), Directing
(Langsung), danControlling (pengawasan).

Menurut George R Terry juga mengemukakan fungsi
pengelolaan antara lain Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Actuating (menggerakkan), dan Controlling

(pengawasan).™

Sedangkan gg€Rtirut . : et, fungsi pengelolaan adalah

a suatu pengelolaan
sumber da EJUe aflg berhubungan dengan

dan efektif dalam

paling penting dalam m harta wakaf. Arti kata manajemen
menurut penggunaan sumber

u S u
daya secara¥@fe capai Sasasaran®Manajemen dana dalam

wakaf proBkt&detQmBnQaiGV\ﬂf mutlaq dan wakaf

mugayyad. Wakaf mutlag adalah prakteq wakaf di mana wakif
menyerahkan sepenuhnya kepada si wakif untuk mengelolanya tanpa

batas. Adapun wakaf muqgayyad adalah wakaf dimana wakif

12 Athoillah, Dasar-Dasar., 95-96.
13 Burhanuddin, Manajemen Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), 98-
100
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mensyaratkan agar harta yang diwakafkan itu hanya boleh dikelolah
dengan cara tertentu dan diberikan kepada pihak tertentu.

Cara yang banyak ditempuh adalah dengan jalan
mempersewakan harta wakaf. Hal ini sejalan dengan kenyataannya
bahwa kebanyakan harta benda wakaf adalah dalam bentuk al-igar

(harta tak bergerak seperti pertanian dan bangunan).

harus dibayar selama akan bangun tersebut.

c. Al-hikr i kagl¥se a wakaf untuk waktu
yang |ama, i ada pgflyewa untuk mendiami
tanah IF lﬂkNelﬂnﬁ £ Corc tanam di atas lahan
pertanian dan memberinya hak untuk memperpanjang masa sewa

setelah kontrak pertama habis, selama ia masih mampu membayar

Sewa pasaran.
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d. Al-Marshid, yaitu sebuah kesepakatan dengan calon penyewa yang
bersedia meminjami nadzir sejumlah dana untuk memperbaiki
bangunan wakaf sebagai hutang yang kemudian akan dibayar
dengan sewa harta wakaf itu sendiri. **

Aset wakaf haruslah bersifat berputar, berfungsi produktif,

hingga menghasilkan s ang terus dapat dialirkan tanpa

mengurangi mod 3. ika [ modal itu aus atau habis
terpakai, | hasil surplus tersebut.
Ibarat sang at memanfaatkan telor-
telor emas e ‘ fn Bentuk pengelolaan

wakaf dili i seg3ubs® a terbagi dalam dua

Asal kata “Wakafa”

tempat”. inya dengan “Habasa
Yahbisu T

Dischtt fdhalsh GRnkl &R Kahd Mari bentuk kerusakan,

penjualan dan semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf. Selain

itu dikatakan menahan juga karena manfaatnya ditahan dan dilarang

1 Drs. Mukhtar Lutfi, Pemberdayaan Wakaf Produktif, (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), 240-242.

% Media Tabung Wakaf Indonesia, ”Tawadu” edisi 02 tahun 1429 , 5.

®Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
Departemen Agama RI, Figih Wakaf, (Jakarta: Februari,2007), 1.
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bagi siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf
tersebut.’

Menurut istilah syara’ Muhammad Jawad Mughniyah dalam
bukunya al-Ahwalus-Syakhsiyah  menyebutkan bahwa  wakaf

merupakan suatu bentuk pemberian yang menghendaki penahanan asal

harta dan mendermakan hasillifa pada jalan yang bermanfaat.*®

2006 Tentano 3 - 2004 tentang wakaf
alah perbuatan hukum

sebagian harta benda

sesuai dengan kepen guna keperluan ibadah atau

kesejahteragfiiu syan’
2. Dasar Huk
Daldl? ﬂQanQatRNQ CnafDtidak secara eksplisit

disebutkan, akan tetapi keberadaannya diilhami oleh ayat-ayat Al-

Y Munzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Pustaka Kautsar Grup, 2005),
45.

'8 Drs.H. Abdul Halim, M.A, Hukum Perwakafan di Indonesia (Jakarta: Ciputat Press,
2005), 9.
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Qur’an dan contoh dari Rasulullah SAW. serta tradisi para sahabat.
Dasar hukum wakaf tersebut adalah sebagai berikut:
a. Avyat al-Qur’an

Surat Al-Hajj ayat 77

Artinya : Perbua bajikan supaya kamu mendapat

kemenangan.’

ST s 06 AL

Wo\j))ﬁ}él:a\;az

Bahwa Rasulullah saw.
amalnya kecuali tiga

anfaatnya

| "at@sh m n bahwa bila manusia
t’tmnya kecuali tiga hal

yang iﬁh&nﬂaﬁithslﬁqﬁ jﬂah (wakaf). Dengan
menahan pokok dan mensedakahkan manfaat atau hasil dari harta

yang dimiliki menjadikan harta tersebut dapat dirasakan

manfaatnya bagi orang lain dan yang memberikan harta tersebut

¥ Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Media Insani

Publishing, 2007), 341.
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tetap dapat merasakan manfaatnya samapai diakhirat kelak, selama
harta tersebut digunakan sebagaimana mestinya
3. Rukun Wakaf
Rukun merupakan penyempurna sesuatu dan bagian dari
sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun diterjemahkan

dengan sisi yang terkuat isi dari sesuatu yang menjadi tempat

mempunyai beberapa rukun

ntukan wakar)

i suatu ehendak untuk

harta yang digunakan entingan produksi, di mana harta

wakaf dik jasa. Kemudian dijual
dan tujuan  wakaf.
PengelolaaByaQaNaQarRelﬂ lﬁn@ertaman, perdagangan,

perindustrian dan bidang lainnya. Wakaf produktif merupakan harta

benda yang dikelola untuk menghasilkan barang atau jasa kemudian,

keuntungan finansial dari keduanya diberikan kepada sasaran wakaf

% Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, Figh Kontemporer, (Bandung: Grafika, 2004), 87.
?! Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 21.
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yang berhak. Dari pengertian tersebut bisa difahami bahwa nadzir
dituntut untuk mampu mengelola dan mengembangkan harta benda
wakaf. Pengelolaan dan pengembangan tersebut dapat dilakukan
melalui berbagai model dan bidang usaha. Diantaranya adalah
pertanian, perdagangan, perindustrian, perikanan, peternakan,

perkebunan, perbengkelag otelan, satuan rumah susun, dan

bidang-bidang laing
ktif, pihak yang paling
tan harta wakaf adalah
Nadzir wa itz AN ataU ks ang dan badan hukum
yang diser: 2T Wak) akafkan harta) untuk
mengelola ab fikih ‘ulama tidak

mencantu u rukun wakaf, karena

yang bersifat sunnah).
melestarikan manfaat da arta wakaf, maka keberadaan Nazir
sangat dibuttihk. enemp n sentral. Karena pada
Nadzir lahj@hg j a iban elihara, menjaga, dan
mengelolaRﬂkﬂeNﬁQ/aRkaﬂnﬁaﬂri hasil wakaf kepada

sasaran wakaf yang telah ditetapkan.?

22 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, 22-23.

2 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
(Departemen Agama RI, 2007), 41.

* Ibid., 41.
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BAB Il
OPTIMALISASI PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF

DI PONDOK PESANTREN HASAN MUNADI PONOROGO

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat

orang yan bt (P ar 100 tahun lalu dan

menyebar

Pond 2S5 - Hasa " e perdiri pada tahun 2007.
Kemudian n 2009 dan Madrasah
g. Pondok

Pesantre emajudam,*mendapat minat dan

i
Pada tahu jamdialam negef@mulai meningkat. Pada

tahun 2017lgan61N/| sﬂ bﬁi@ dﬁMadrasah Tsanawiyah

didirikan. Selain itu, setiap tahun jumlah pelajarnya bertambah hingga

dukungan

700 orang baik dari dalam kota maupun luar.
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2. Profil Lembaga

a. Nama Ponpes : Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an Hasan Munadi

b. No Statistik 510335020051
c. Didirikan . 2007
d. Alamat Lengkap : Jalan Wiroto No.01 RT 01 / RWO01

Desa Karangan

> @ - o
Z
o
_|
@

Pesantren Tahfidzul

nadi

0.01 RT 01 / RWO01

Badegan  Kabupaten

si Jawa Timur

k. NoA : 58

otaris . H. Zainudin, SH
11-12 - 2014
I. Kepemi at Wa
m. LuasT
n. Status ngunan : ayasan
0. Luas Bangunan : 15002
3. Visi — Misi
a. Visi

“Berakhlakul Karimah yang Berjiwa Qur’ani”
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b. Misi“Menumbuhkan budaya kharimah moral cinta Al-Quran dalam
jiwa Santri yang siap mengabdi pada agama dan masyarakat”.

4. Program Unggulan

a. Tahfidz al-Qur’an

b. Baca dan Tulis al-Qur’an

c. Pendidikan gpesantrenan  (Ubudiyah,  Akhlaqul
Karimah, dan k

Perikanan,  Peternakan,

‘_‘- ——na e ‘ﬂ
“— f

715, = wmnrnnmr

o, " P W
T )
Y -

Dar.3.1 Wa

"PONOROGO

Wawancara bersama di ruang tamu Pengasuh Pondok Pesantren

Hasan Munadi Ponorogo agus maghfur. Berbagai pertanyaan dan uraiaan

masalah pengelolaan wakaf produktif pondok pesantren.

! Maghfur, Wawancara 3 maret 2024



35

e il ot

Kandang (kapd rada_—g .. ¢ Pengasuh  Pondok
Pesantren Hé |1 lah 64 betina dan 36
jantan dan i 19 anaka 17“'.i’hdukan j‘, litambah 24 pejantan

seluruhnya to

Gambar.3.3 Foto Pondok Hasan Munadi
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Berikut bangunan Pengasuh Pondok Pesantren Hasan Munadi
Ponorogo dari sisi depan, samping dan belakang. Walaupun terlihat

sederhana tapi memiliki potensi ekonomi pesantren modern.

1san Munadi Ponorogo

I, masih terlihat kokoh

B. Paparan Data Khusus

1. Data Optimahis n
Dal kégiatam prog pengelolaan wakaf

produktif Rkﬂ)aNaQeRcﬁnthﬂnencapai tujuan yang
telah ditentukan. Oleh karena itu, manajemen yang baik diperlukan
agar berfungsinya organisasi secara efisien. Oleh karena itu, untuk

mengetahui tingkat optimalisasi pada saat pelaksanaan program suatu
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organisasi atau lembaga dapat ditentukan oleh beberapa indikator yang
disampaikan oleh para ahli penilaian optimasi.

Untuk mengetahui tingkat optimalisasi program pengelolaan
wakaf produktif, peneliti melakukan wawancara kepada pengelola

wakaf produktif Pondok Pesantren Hasan Munadi Badega berdasarkan

indikator optimalisasi me eori Machfud Sidik.

f yang produktif pada
telah sesuai dengan

a harus berani mandiri

ingkatkan
eativitas para santri beternak

Lebih n, suai dengan ketepatan
tujuan beter kambing di pondok

cocok pkdaNa GUR RO u(af produktif adalah

.. . . .53
menjadikan santri mandiri.”

Kemudian hasil wawancara dengan Andi Suwito sebagai berikut:

2 Agus Maghfur, Wawancara, 1 Maret 2024
* Adi Sukamto, Wawancara, 1 Maret 2024
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“Adapun ketepatan tujuan dari program wakaf produktif
pondok pesantren, saya kira sudah tepat pak, karena program
pembibitan wakaf produktif ini memenuhi kebutuhan finansial
pondok pesantren sedemikian rupa sehingga tercapainya tujuan

perbaikan dari program wakaf produktif tersebut. pesantren

terpenuhi  kesejahteraan santrinya program wakaf produktif
”4

pesantren penting”.

h untuk pelajar, maka

ola program beternak

isini  tentunya akan

bertujuan

untuk men ahteraan siswa'"

0 sebagai berikut:

Selanj
fekti 1 1 ram wakaf program
erna % e?s ntunya pengurus akan
mela kan komunikasi a para santri, santri serta
masyarakat sekitar agar mengetahui tujuan pelaksanaan

program wakaf tersebut. Program wakaf yang efektif di

pesantren.®

* Andi Suwito, Wawancara 1 Maret 2024
> Agus Maghfur, Wawancara 1 Maret 2024
® Adi Sukamto, Wawancara 1 Maret 2024
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Kemudian hasil wawancara dengan Andi Suwito sebagai berikut:

“Sosialisasi program wakaf produktif program beternak
kambing di pesantren tentunya dilakukan oleh pengurus
dan pengurus.

Tujuan utamanya adalah menyadarkan santri tentang
produktif di

program wakaf pesantren dan kepada

bram wakaf produktif
ena pengelolaan wakaf
beda jika dilakukan

anaman hingga panen.

i berikut: “Pemantauan

yang rutin, karena harus

' sljtf ehatan ternak tersebut,
a a den Andi Suwito sebagai

PONOROGO

berikut:

“Waktu pemantauannya tentu berbeda pak, untuk ternak

rutin, karena harus diberi pakan setiap hari, atau untuk melihat

’ Andi Suwito,Wawancara, 3 Maret 2024
8 Agus Magfur, Wawancara 3 Maret 2024
° Adi Suka mto, Wawancara 3 Maret 2024
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apakah ternak tersebut sehat dan bisa dijual, dan di bidang

pertanian, mulai dari musim tanam hingga musim panen. *°
2. Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa tokoh Pondok Pesantren Hasan Munadi Badegan tersebut
maka dapat diketahui bahwa optimalisasi dalam pengelolaan wakaf

produktif program peter <ambing di Pondok Pesantren Hasan

Munadi Badegan g dikatakan st optimal, hal ini mengacu pada
indikator opti agl (0 ;' » Sidi wa ketiga indikator dari
m dan disposisi atau
meskipun masih ada
amun peneliti tetap

menyimpu

af produktif program
peternakan asan Munadi Badegan

berjalan op

Pada dasarnya pe program aksi bersifat berkelanjutan

dan sejalani@e p i program pengelolaan
adalah eval@i@si, asill yang pai. Wakaf produktif
Pondok  PERarflBn NG T¥iu D Ga(Qan bertujuan  untuk
menciptakan peluang bagi santri untuk lebih mandiri dan

meningkatkan kesejahteraan santri, serta membantu memenuhi

kebutuhan finansial Pondok Pesantren..

% Andi Suwito, Wawancara 3 maret 2024
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Setiap kegiatan Pondok Pesantren Hasan Munadi Badegan
tentunya mempunyai faktor penghambat dan pendukung dalam hal ini
pelaksanaan pengelolaan wakaf produktif. Berikut wawancara peneliti
dengan Pondok Pesantren Hasan Munadi Badegan tentang hambatan.

“Kendala pengelolaan wakaf produktif di sini adalah musim
kemarau, sulitnya mencari rumput untuk ternak, sulitnya air, dan

kendala lainnya hanyalah para santri yang belum berpengalaman

menjadi pekerja dan erlukan bimbingan agar pekerjanya

i terbakar kemarin".'*

an, seperti petani pada
erang tanaman”

at faktor

p am. Berikut hasil
a

wawancara terhadap para
Pondok Pesamitr .
“Ba eng ya, karena di sini di

pesantren, Plt\ﬁtinugr ngﬁh@ wh atau “patuh” dalam

bahasa Jawa , perintah dari pengurus pasti dijalankan, dan masih
banyak rumput disekitarnya. pesantren, karena daerahnya berbukit,

jadi banyak tempat penyimpanan pakan ternak".

" Agus Magfur, Wawancara 3 maret 2024
12 Adi Sukamto, Wawancara 3 maret 2024
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Selanjutnya wawancara dengan Adi Sukamto sebagai berikut:
“Selain didukung oleh seluruh elemen yang ada di
pesantren juga didukung dengan adanya sumber daya yang ada
di sekitar pesantren pak, apalagi letak pesantren sendiri berada
di daerah pegunungan sehingga mudah untuk mencari makan.*®

. Peternakan, ini jug aku saat musim hujan, jadi tidak sulit

an sebagai berikut:

plaan wakaf produktif
di sini ‘kan Pondok
‘Sesepuh” pasti dari
an sumber daya juga

ernak juga dekat tidak

tren Hasan Munadi
dilaksanak gga s@kKarang. Bentuk wakaf
produktif tBelﬂ)elﬂJaﬂe&aOeﬁ &&Mhba dan pertanian.

Pengelolaan wakaf dalam agama Islam bertujuan agar harta

wakaf tersebut bisa berkembang dan bermanfaat. Hasil dari

pemanfaatan ataupun pengelolaan wakaf produktif di Pondok

B Andi, Wawancara 4 maret2024
4 Andi, Wawancara 4 maret 2024
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Pesantren Hasan Munadi Badegan dapat dimanfaatkan untuk
kesejahteraan semua elemen yang ada di Pondok Pesantren terlebih
untuk para santri dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraaan para santri
ataupun masyarakat sekitar pondok pesantren, juga untuk memperkuat

perekonomian dapat dilakukan dengan memaksimalkan program yang

berasal dari harta wakaf te

en pondok pesantren

kemaslahatan dan

peneliti kepada pihak
an wakaf produktif:

di sini karena memang
k mandiri
dalam an adanya wakaf

ang kebutuhan-kebutuhan pondok

produktif ini  mampu
) I n S n
Sela S juga berikan tambahan:

“Adanya wakN’ di pon ok 1tu untu membantu kebutuhan
ekonomi masyarakat ataupun semua elemen pondok pesantren mas,
terlebih bagi para santri. Dan untuk meningkatkan kesejahteraan para

santri di pondok”®

!> Maghfur, Wawancara 3 maret 2024
16 Adi, Wawancara 3 maret 2024



44

Andi Suwito juga memberikan tambahan sebagai berikut:

“Manfaat yang diharapkan dari wakaf produktif tersebut untuk
mensejahterakan pondok pesantren sebagai pengelola peternakan
kambing ataupun sebagai pengelola pertanian, khususnya bagi para
santri dan masyarakat sekitar pondok pesantren, karena masyarakat
juga turut membantu dalam hal mengelola khususnya dalam pertanian

terlebih ketika panen mas”*’

erpenuhi dan mampu
yarakat sekitar pondok
pesantren ¢ wat sebab rumput liar

bisa dibuat

' Andi, Wawancara 3 maret 2024



BAB IV

ANALISIS OPTIMALISASI PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF

A. Analisis Optimalisasi Pengelolaan

45

Berdasarkan pada tujuan awal dari penelitian yaitu untuk

mendeskripsikan mengenai optimalisasi pengelolaan wakaf produktif

Pondok Pesantren Hasag

program peng
yang telah dire

mensejahterak:

di

Badegan khususnya pada bidang

dlut eﬁ; gfdlan sesuai dengan apa

ampu memberikan manfaat untuk

aga yang menerapkan

wakaf produktiiyang : at-wakaf petéfhakan dan perkebunan.

Pengel A art ini direncanakan

dan dipersi i ini dilakukan agar

pemanfaatan a a i iliki kendala, dan dapat

dihindari kerugi@n i al ini peranan kunci

pelaksanaan pefigelola ada pengelola dan tim

P

kerja yang solid untuk memaksimalkan hasil yang diharapkan. Dengan

demikian, harta benda wakaf ini harus dikelola dengan efektif dan efesien

agar wakaf yang ada tidak terbatas pada kegiatan ibadah saja.
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Efektif bermakna sebagai efek, pengaruh atau dapat membawa
hasil. Sehingga dapat diartikan bahwa optimalisasi adalah keaktifan
dengan kesesuaian suatu tindakan dalam melaksanakan tugas tertentu.
Dalam penelitian ini sudah diuraikan dalam bab sebelumnya bahwa
penulis mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Ni Wayan Budiani

untuk mengetahui dan ma isis tolok ukur dalam optimalisasi

Pesantren Hasan Mumadi

Badegan.
Untuk program diperlukan
indikator-indiK t analisis optimalisasi

pengelolaan w asan Munadi Badegan

berdasarkan p Machfud Sidik:?
1. Tujuan Pro
dpaian dari pelaksanaan
ah ditetapkan. Bentuk tujuan
program disesuaikan ant elaksanaan program tujuan program
yang sebellifhn t program pengelolaan
wakaf produkti d tleh Hasa unadi Badegan tidak

terlepas daHeQJI"NvmaR\i@a@laﬂerekonomian

1
KBBI
2 Ni Wayan Budiani,“Optimalisasi Program Penanggulangan Pengangguran Karang
Taruna (Eka Taruna Bhakti) Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota”, Jurnal
Ekonomi Dan Sosial. Vol.2. Nomor 1 (Desember, 2007), 53.

*Dian Permata Sari Dan Titik Sumarti, “Analisis Efektifitas Program Pembersayaan Anak
Jalanan Di Rumah Singgah Tabayun Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor.” Online Journal
JSKPM, Vol. 1 (Juli, 2017), 31.
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Program pengelolaan wakaf produktif merupakan bentuk
pengembangan dibidang peternakan dan pertanian dalam upaya untuk
meningkatkan  kesejahteraan para santri dan  meningkatkan
perekononomian pondok pesantren sehingga dapat menghasilkan
income sendiri sebagaimana yang disampaikan oleh Agus

Maghfur:“Tujuan dari pgg nwakaf produktif untuk memenuhi

kebutuhan bisa di jahteraan para santri terlebih

dalam hal ggar para santri terlatih

mandiri”

program pengelolaan
wakaf produktif di es; nadi Badegan berjalan
dan sesua 1 28 at Bahwa tujuan program
‘ jahteraan para santri
n agar para
rekonomian pondok

pesantren tren yang terlibat.

mas on n
S li hwa
kator tuj ranT sudah sesu
PO OGO

optimal, hal tersebut berdasarkan pada semakin meningkatnya

lok ukur optimalisasi
pada indi dan dapat dikatakan
perekonomian pondok pesantren, dan meningkatnya kesejahteraan

para santri.
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2. Pengambilan Keputusan
Dalam hal ini kemampuan dalam mengukur sejauh mana
ketepatan keputusan pengelolaan program dalam aspek pengelolaan
wakaf produktif di Pondok program peternakan kambing Pesantren
Hasan Munadi Badegan.

Pada dasarnya jp anaan program dari lembaga sudah

an berdasarkan pada prosedur
pbuat para santri mandiri,
dok pesantren dan
erta  mengembangkan

sampaikan oleh Andi

] : kebutuhan ekonomi
pondok ter 1, Sefain | arakat setempat perekonomiannya
' eriingkatkan kesejahteraan

2

tas dapat diketahui

bahwa tol kur optimali inghi pengambilan keputusan

sudah ses ena dengan kebijakan

yang ditetapkan_te ogram peternakan dan
kebutuhan pokok pondok pesantren tercukupi, dan meningkatnya
perekonomomian masyarakat.

3. Disposisi Atau Tindak Lanjut Pelaksanaan Program

Disposisi ~ program  merupakan  kemampuan  dalam

menyelenggarakan program dengan melakukan kerja sama tim,
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sehingga program tersebut dapat tersampaikan tujuan awal adanya
program peternakan di pondok.

Dalam kegiatan di Pondok Pesantren Hasan Munadi Badegan
selain mengelola sistem pendidikan berbasis pondok pesantren juga
mengelola wakaf produktif dan mensosialisasikan program tersebut

kepada semua elemen pong esantren seperti halnya para santri juga

produktif saja melainkan juga

untuk  me an kesejahteraan di
dan masyarakat yang

terlibat.

K ak Pondok Pesantren

melaksanakan i : rkenalkan

program tersebut agar ya kesejahteraan para santri dan

masyarakatiyan e ma yang disampaikan
oleh Andi [

“PelM%afladh No@n Ra80 pGluQ di pondok tentunya

dilaksanakan oleh pengurus maupun pengelola, dengan tujuan
utamanya agar para santri dan masyarakat mengetahui tentang program
wakaf produktif di pondok itu untuk mencukupi kebutuhan pondok
pesantren.”

Program tersebut dijalankan sebagai bentuk perhatian

terhadap peserta atau mitra program. Dalam hal pemantauan kegiatan
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pengelolaan wakaf produktif di Pondok Pesantren Hasan Munadi
dilaksanakan berdasarkan pada kesesuaian kebutuhan jika dalam
pemantauan pengelolaan wakaf peternakan dilaksanakan rutin karena
peternakan tersebut harus diberi pakan hari dan melihat kondisi hewan
ternak dalam keadaan sehat atau tidak. Berbeda dengan pemantauan

dalam wakaf pertanian d3 aal ini pelaksanaan pemantauan ketika

musim tanam sa yada musim panes jadi pelaksanaan pemantauan

tersebut tida alaglg ara By Sebagaimana yang disampaikan

tauan program wakaf
n tidak rutin karena
aupun pertanian ini
sim tanam, perawatan
f peternakan pada saat
n ternak tersebut layak

produktif
memang

berbeda ji
tanaman s
perawatan
Ketahui bahwa tolok ukur
atau._menjalankan* program
pengelolaan wakaf pro Pondok Pesantren Hasan Munadi
Badegan a nida an optimal. Karena
pelaksanaafiso i ramy tersebut ksanakan oleh pihak
pengelola Riuﬂ Ng@h Rnﬂ gaﬂ] kepada masyarakat,
santri, dan wali santri dengan tujuan agar mengetahui program wakaf
produktif tersebut.

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Optimalisasi

Pengelolaan Wakaf Produktif dalam Program Peternakan di Pondok
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Pesantren Hasan Munadi Badegan dengan melakukan wawancara dan
observasi dari pihak pondok pesantren untuk menganalisis peneliti
mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Machfud Sidik
sebagai tolok ukur optimalisasi yaitu: (1) Tujuan Program, (2)
Pengambilan Keputusan program, (3) Disposisi atau Pelaksanaan

Program. Sehingga dapat _dilif@iikan dengan beberapa variabel tersebut

sifatnya

mendorong, menyokong, n, membantu, menunjang, dan

mempercepat.
Berda: perolél} dari wawancara dan

observasi dalalk? p&slﬂnﬂaﬂa@p@elﬂn wakaf produktif di

Pondok Pesantren Hasan Munadi Badegan,
Peneliti memaparkan faktor penghambat dan faktor pendukung

sebagai berikut:
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1. Faktor penghambat pengelolaan wakaf produktif di Pondok Pesantren

Hasan Munadi Badegan

No Wakaf Pertanian Wakaf Peternakan

1. | Hambatan dalam pengelolaan | Hambatan dalam pengelolaan
wakaf  produktif  pertanian | wakaf peternakan sulit untuk
ketika musim kemarau | mencari rumput

pertanian sulit dalag

Pengelola hewan ternak tidak
ak tau dalam merawat

) ternak yang baik

ternak kadang juga

serang penyakit

2. Faktor pengiiké gelQldah weake ¢ di Pondok Pesantren

rena berlatar
lemen yang terlibat
apa ya

b. Keters ndukung pakan untuk

hewan ak t u“membeli®karena beradaa di area
ONOROGO

pegunungan, dalam pengelolaan pertanian tentunya sangat
diuntungkan ketika musim hujan jadi ketersediaan air sangat
mendukung

c. Mendapat dukungan dari masyarakat, karena terdapat masyarakat

yang juga terlibat dalam mengelola wakaf produktif.
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C. Analisis Dampak Pengelolaan Wakaf Produktif
Pelaksanaan wakaf produktif di Pondok Pesantren Hasan Munadi
bertujuan agar harta wakaf tersebut bisa berkembang dan bermanfaat.
Hasil dari pemanfaatan ataupun pengelolaan wakaf produktif di Pondok

Pesantren Hasan Munadi Badegan dapat dimanfaatkan untuk

kesejahteraan para elemen yai a di Pondok Pesantren terlebih untuk

para santri dapat di jahteraaan para santri ataupun
masyarakat seki untuk  memperkuat
perekonomian nakan program yang
berasal dari ha
ancara peneliti bahwa
program penge santren Hasan Munadi
Badegan mam i A ara santri dan elemen

pondok pesa 3 ar_sehingga terciptanya

bahwa dampak dari penge af produktif di Pondok Pesantren

Hasan Munadi@Ba i ut dibuktikan dengan
meningkatnya Sp€re i n santre@tlengan memanfaatkan
harta wakaf tRethNn@ kBBt B Gre(ammian terpenuhi dan
mampu mensejahterakan  lingkungan pondok pesantren  maupun
masyarakat sekitar pondok pesantren. Hal tersebut berdasarkan dengan

yang disampaikan oleh Andi Suwito bahwa manfaat yang diharapkan dari

wakaf produktif tersebut untuk mensejahterakan pondok pesantren sebagai
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pengelola peternakan kambing, khususnya bagi para santri dan masyarakat

sekitar pondok pesantren, karena masyarakat juga turut membantu dalam

294

program wakaf produktif di Pondok Pesantren Hasan Munadi.

* Andi, Wawancara
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Optimalisasi pengeolaan wakaf praduktif dalam program peternakan di Pondok

2. Faktor pengham arg-dihatk ndc s en Hasan Munadi Badegan
dalam mengelola im kemarau peternakan sulit

me an ternak tidak

banyak tau dal t g baik.

a
dari pengelolaa a tit fadal elemen pondok pesantren
mendukung, melzmulrm, serta ketersediaan sumber
daya juga sangatﬁer“kw OROGO

3. Dampak dari pengelolaan wakaf produktif di Pondok Pesantren Hasan Munadi

angkan faktor pendukung

Badegan adalah positif, hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya
perekonomian pondok pesantren dengan memanfaatkan harta wakaf tersebut,
sehingga kebutuhan perekonomian terpenuhi dan mampu mensejahterakan

lingkungan pondok pesantren maupun masyarakat sekitar pondok pesantren.
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B. Saran
1. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan dalam pengelolaan wakaf produktif perlu
adanya sistem yang baik dan terstruktur agar pelaksanaan program tersebut
berjalan dan mampu mencapai hasil yang maksimal sehingga dapat dikatakan
berjalan dengan efektif.
2. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sumber rujukan untuk

meneliti lebih mendalam denga bahasan yang sama dan melengkapi semua

kekurangan yang ada pa@
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